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ABSTRAK  

Kebiasaan merokok tidak hanya menjadi masalah kesehatan tapi juga merugikan secara 
ekonomi dan sosial perokok dan juga masyarakat sekitar. Oleh karena itu, upaya-upaya 
meningkatkan pengetahuan tentang bahaya merokok sangat diperlukan guna mencegah dan 
menghentikan perilaku merokok terutama pada anak remaja. Studi ini bertujuan untuk 
mengetahui manfaat intervensi pendidikan dalam meningkatkan pengetahuan bahaya 
merokok pada agregat remaja di salah satu desa dalam Kabupaten Aceh Besar dengan Asuhan 
Keperawatan. Hasil pengkajian keperawatan menunjukkan terdapat remaja yang belum 
mendapatkan edukasi terkait bahaya merokok dan hidup dalam lingkungan perokok. 
Berdasarkan data ditetapkan masalah keperawatan dan kemudian disusun intervensi untuk 
peningkatan pengetahuan bahaya merokok dengan edukasi. Implementasi kegiatan dilakukan 
dengan metode penyuluhan melalui ceramah, menonton video edukasi bahaya merokok dan 
simulasi bahaya merokok yang diikuti oleh 15 remaja. Hasil evaluasi menunjukkan terjadi 
peningkatan pengetahuan dari 26% menjadi 100%.  Studi ini membuktikan bahwa pendidikan 
kesehatan yang diberikan tentang bahaya merokok pada remaja untuk menghindari secara dini 
perilaku merokok dan dampak yang ditimbulkan dari merokok. Diharapkan dari studi kasus 
ini mempu menjadi evaluasi bagi pihak sekolah atau pembina UKS untuk melakukan 
penyuluhan dengan memanfaatkan media promosi kesehatan mengenai bahaya merokok 
untuk mencegah perilaku merokok secara dini pada remaja.   
Kata Kunci: Merokok, Remaja, Komunitas 

 

ABSTRACT  

Smoking behaviors continue to be a significant health issue that can adversely affect individuals 

and jeopardize the surrounding community. Dealing with, particular emphasis is required, especially for 

children and adolescents, to enhance awareness of the hazards of smoking through educational initiatives 

aimed at preventing smoking behavior. In this study, it aimed determine the description of nursing care 

provided to adolescent aggregates with smoking health problems in Cot Nambak Village, Blang Bintang 

District, Aceh Besar Regency. The study revealed that some adolescents had not been educated about the 

hazards of smoking and were exposed to a smoking environment. Nursing issues arose concerning the 

readiness to enhance health literacy, prompting the formulation of nursing interventions aimed at 

augmenting awareness about the hazards of smoking through education. The activities were conducted 

using the counseling method, including lectures, watching educational videos on the dangers of smoking 

and simulations of the dangers of smoking which were followed by 15 adolescents. The evaluation results 

indicated an increase in knowledge from 26% to 100%. Additionally, this study proved that health 

education regarding the hazards of smoking effectively mitigates smoking behavior and its consequences 

among adolescents. It is recommended that it should be an evaluation This for schools or UKS’s (School 

Health Clinic) supervisors to implement counseling through health promotion media concerning the 

dangers of smoking, with the objective of preventing smoking behavior in teenagers at an early stage.  
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1. PENDAHULUAN 

Merokok masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang serius, dengan 

efek yang sangat merugikan bagi kesehatan, 

saat ini kebiasaan merokok tidak hanya 

menjadi masalah pada orang dewasa, 

namun juga semakin marak pada kalangan 

anak dan remaja (Fatmawati et al., 2023). 

Akhir-akhir ini kebiasaan merokok pada 

anak cenderung meningkat, bila dulu usia 

anak berani merokok saat duduk di bangku 

SMP, sekarang ini dapat dijumpai anak-

anak SD sudah mulai banyak yang merokok 

secara diam-diam (Fadia et al., 2023).  

Word Health Organization (WHO) 

mencatat saat ini 36% penduduk Indonesia 

merokok, atau lebih dari 60 juta orang.  

penduduk  Indonesia  merokok, atau lebih 

dari 60 juta orang. WHO juga 

memperkirakan jumlah perokok di 

Indonesia tahun 2025 akan meningkat 

menjadi 90 juta orang, atau  45%  dari 

jumlah  populasi (Kementrian kesehatan RI,  

2022). Berbagai studi epidemologi 

menunjukkan bahwa merokok dapat 

memicu berbagai penyakit kronis, 

diantaranya penyakit jantung, kanker, 

penyakit paru obstruktif kronik dan 

menyebabkan kematian kedua terbanyak 

diduniah setelah hipertensi (Fatmawati et 

al., 2023). Merokok diperkirakan 

membunuh jutaan orang setiap tahunnya. 

Lebih dari 7 (tujuh) juta perokok meninggal 

akibat penggunaan tembakau langsung, 

sekitar 1,2 juta orang akibat terpapar asap 

rokok orang lain padahal mereka tidak 

merokok(WHO, 2020). Prevalensi merokok 

di Indonesia sangat tinggi di berbagai 

lapisan masyarakat, terutama pada laki-laki 

mulai dari anak-anak, remaja dan dewasa, 

data Komisi Nasional Perlindungan Anak 

menunjukkan jumlah perokok anak di 

bawah 10 tahun di Indonesia mencapai 

239.000 orang 19,8% pertama kali mencoba 

rokok sebelum usia 10 tahun, dan hampir 

88,6% pertama kali mencoba di bawah 13 

tahun ( Fadia et al, 2023).  

Remaja merupakan kelompok usia 10-

18 tahun yang di mana terdapat tiga tahap 

perkembangan remaja dalam rangka 

penyusuain diri menuju kedewasaan, yaitu 

remaja awal (usia 10-4 tahun), remaja 

pertengahan (usia 15-17), dan remaja akhir 

(usia 18-21 tahun) (Kementrian kesehatan 

RI,  2022). 

Badan Pusat Statistik menyebutkan 

prevalensi merokok di Aceh pada penduduk 

≥ 15 tahun 2018 (33,76 %),  2019 (28,70 

%), 2020 (28,06), dimana data ini 

menunjukkan penurunan prevalensi 

merokok namun perubahannya belum 

signifikan (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Salah satu kota di Provinsi Aceh yaitu 

Banda Aceh memiliki presentase 22,36% 

penduduk yang berumur diatas 10 tahun 

merokok setiap hari. Dibanding dengan 

Aceh Besar 19,26%, Banda Aceh lebih 

tinggi persentase merokoknya (Kemenkes 

RI, 2019).   

Revalensi merokok pada remaja tiap 

tahunnya terus meningkat. Peningkatan ini 

terjadi karena banyak hal yang dapat 

mempengaruhi perilaku merokok 

diantaranya faktor lingkungan sosial, faktor 

karakteristik psikologis dan faktor gaya 

hidup (Suryawati & Gani, 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Herawati, Hidayat dan 

Oktavianoor (2020) bahwa kurangnya 

pengetahuan yang dimiliki oleh remaja 

dapat mengakibatkan perilaku berisiko pada 

remaja seperti perilaku merokok.  

Penelitian lainnya yang di sebutkan 

oleh Purnamasari dan Prehananto (2022) 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

merupakan faktor terpenting dari proses 

belajar pada remaja karena remaja akan 

merasa sulit menghentikan rokok akibat 

dari kecanduan nikotin karena merasa 

bahwa efek dari merokok masih bermanfaat 
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bagi tubuh. Menurut penelitian yang di 

lakukan oleh Dewi, Yunita, Gustina, 

Ismainar dan mitra (2023) menunjukkan 

bahwa untuk menurunkan perilaku 

merokok yaitu dengan memberikan materi 

pandidikan individu melalui pemberian 

informasi tentang bahaya rokok pada 

kesehatan. 

Berdasarkan data pengkajian yang telah 

dilakukan di Desa Cot Nambak didapatkan 

bahwa usia remaja 12 tahun 8,3%, 17 tahun 

16,7%, usia 18 tahun 33,3%. Mayoritas usia 

mulai merokok pada remaja Cot Nambak 

adalah usia 12 tahun dan 14 tahun sekitar 

25,0%.  Usia 12 tahun belum pernah 

mendapatkan sosialisasi pengetahuan 

bahaya rokok selain mendapatkan informasi 

melalui iklan rokok.  

Hal ini perlu menjadi perhatian khusus 

mengingat faktor saat ini kebiasaan 

merokok tidak hanya menjadi masalah pada 

orang dewasa, namun juga semakin marak 

pada kalangan anak dan remaja. oleh karena 

itu, berdasarkan paparan diatas penulis 

tertarik untuk melakukan “ Asuhan 

keperawatan Pada Agregat Remaja Melalui 

Peningkatan Pengetahuan Bahaya Merokok 

dengan Edukasi di MIN Kecamatan Blang 

Bintang Kabupaten Aceh Besar”.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

a. Kegiatan pendidikan kesehatan dalam 

bentuk edukasi tentang bahaya 

merokok 

b. Peserta kegiatan merupakan remaja 

siswa dan siswi kelas 6 yang memasuki 

usia remaja awal sebanyak 15 orang.  

c. Tahapan kegiatan mencakup : 

1) Tahapan persiapan mencakup 

kegiatan koordinasi dengan pihak 

sekolahterkait kontrak waktu dena 

tempat pelaksanan kegiatan. 

2) Pelaksaan kegiatan sesuai kontrak 

waktu yang disepakati pada tanggal 

24 Mei 2024 pada pukul 10.30 

WIB dengan menggunakan media 

berupa powerpoint, menonton 

video, dan simulasi langsung video 

menggunakan botol air, kapas dan 

rokok, serta perlengpakan lainnya 

seperti laptop, LCD, dan proyektor. 

Kegiatan dimulai dengan 

perkenalan diri pemateri, 

penjelasan tujuan kegiatan dan 

kontrak waktu kembali. Sebelum 

pemberian materi penyuluhan, 

peserta mengisi lembar kehadiran 

serta menyelesaikan pre-test. 

Setelah menyelesaikan pre-test, 

peserta mendengarkan materi 

pendidikan kesehatan yang 

diberikan pemateri. Setelah itu, 

pemateri juga menampilkan video 

edukasi kesehatan bahaya merokok 

dan simulasi langsung video 

tersebut. Kemudian penulis 

memberikan lembar kuesioner post-

test untuk mengkaji sejauh mana 

peningkatan pengetahuan siswa dan 

siswi setelah mendapatkan 

pendidikan kesehatan. 

3) Evaluasi proses kegiatan dilakukan 

untuk menilai pelaksanan kegiatan 

dan partisipasi peserta 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pendidikan  kesehatan 

dilakukan di salah satu MIN 16 Blang 

Bintang  15 orang remaja awal dengan 

baik dan lancar. Seluruh peserta 

berpartisipasi aktif, menyimak dan 

memahami materi dengan baik. Hasil 

evaluasi kegiatan pendidikan Kesehatan 

didapatkan sebagai berikut:  
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post test Tingkat Pengetahuan Bahaya Merokok Pada Siswa 

MIN Blang Bintang (N=15) 

No 

Responden 

Pretest Post-test Poin 

Peningkatan Nilai Katagori Nilai Kategori 

1 10 Kurang baik 20 Baik 10 

2 9 Kurang baik  20 Baik 11 

3 5 Kurang baik 19 Baik 14 

4 11 Baik 20 Baik 9 

5 9 Kurang baik 20 Baik 11 

6 10 Kurang baik 20 Baik 10 

7 9 Kurang baik 19 Baik 11 

8 10 Kurang baik 20 Baik 10 

9 5 Kurang baik 20 Baik 15 

10 11 Baik 19 Baik 8 

11 6 Kurang baik 20 Baik 14 

12 13 Baik 20 Baik 7 

13 4 Kurang Baik 20 Baik 16 

14 5 Kurang baik 17 Baik 12 

15 16 Baik 19 Baik 3 

Sumber: Data Primer,2024 

Tabe 1 diatas  dapat disimpulkan bahwa keseluruhan responden mengalami peningkatan 

pengetahuan tentang bahaya merokok pada nilai post-test, dimana terdapat selisih yang 

signifikan pada pre-test dan post-test.  

Distribusi tingkat pengetahuan bahaya merokok pada siswa MIN Blang Bintang 

ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Tingkat pengetahuan Bahaya Merokok pada Siswa MIN Blang Bintanf (N=15) 

 

Kategori  

Tingkat Pengetahuan 

Baik Kurang Baik 

f % f % 

Pre-test 4 26% 11 73% 

Post-test 15 100% 0 0 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui saat pre-test sebagian besar (73%) responden 

memiliki perilaku kurang baik dalam pengetahuan bahaya merokok. Pada post-test semua 

responden (100%) mempunyai perilaku yang baik tentang pengetahuan bahaya merokok.   

Seluruh peserta berpartisipasi aktif, menyimak dan memahami materi dengan baik. 

Peserta menuunjukkan antusiasme dengan interaksi positif yang berlangsung selama 

penyuluhan. Berikut gambar pelaksanaan kegiatan : 
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Gambar 1. Pemberian materi pendidikan kesehatan 

                         
Gambar 2. Pemberian edukasi dan simulasi terkait bahaya merokok 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan asuhan keperawatan 

komunitas yang telah dilakukan terkait 

dengan pendidikan kesehatan bahaya 

merokok pada remaja di MIN 16 Blang 

Bintang Kabupaten Aceh Besar, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil pengkajian wawancara didapatkan 

bahwa banyak remaja yang mengalami 

masalah kesahatan yaitu merokok. Pada 

siswa MIN 16 Blang Bintang belum 

pernah diberikan edukasi terkait bahaya 

rokok. 

b. Sesuai data yang telah didapatkan dari 

hasil pengkajian, maka diagnosa yang 

ditegakkan yaitu Kesiapan Untuk 

Meningkatkan Literasi Kesehatan 

c. Perencanaan keperawatan yang 

dirumuskan berdasarkan Nursing 

Interventions Classification (NIC) 

berupa dilakukannya pendidikan 

kesehatan mengenai peningkatan 

pengetahuan bahaya merokok dengan 

edukasi pada siswa MIN 16 Blang 

Bintang 

d. Pelaksanaan implementasi dilakukan 

dengan memberikan penyuluhan 

pendidikan kesehatan tentang bahaya 

merokok pada remaja, yang dimana 

sasarannya remaja awal siswa MIN 16 

Blang Bintang 

e. Evaluasi hasil post-test setelah diberikan 

penyuluhan didapatkan terjadinya 

peningkatan pengetahuan pada siswa 

dan siswi MIN 16 Blang Bintang. 
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